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Tentang
PENYUCIAN (TATHHIR ) MENGGUNAKAN CARA WET CLEANING

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

Menimbang : a. bahwa umat Islam diwajibkan untuk menghilangkan najis (izalah al-
najasah) terutama yang ada pada tubuh, pakaian, dan peralatanyang
dikenakan pada saat shalat;

b. bahwa kewajiban menghilangakan najis sebagaimana pada huruf a
dipergunakan air yang suci dan menyucikan;

c. bahwa menghilangkan najis menggunakan air yang suci dan
menyucikan sebagaimana pada huruf b bisa dilakukan melalui
penyucian (tathhir) menggunakan cara wet Cleaning;

d. bahwa berdasarkan hal di atas, muncul pertanyaan  masyarakat
tentang status hukumnya;

e. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu
menetapkan fatwa tentang penyucian (tathir) menggunakan cara wet
cleaning sebagai pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT; antara lain:
{108 : 8,211} Borls 216 sLafll Gy Ll
Dan kami turunkan dari langit air yang bersih (QS al Furqon :108)
{108 g2} Gyl e K15 19350033 () g U1 4

Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah
menyukai orang-orang yang bersih (QS: al-Taubah/10: 108)
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(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu
penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan
dari langit untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan

dari kamu gangguan-gangguan syaitan dan untuk menguatkan hatimu
dan mesmperteguh dengannya telapak kaki(mu). (QS al-Anfa ayat 11)
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2. Hadis Nabi Muhammad SAW:
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Dari Salman al-Farisi berkata, orang-orang musyrik berkata kepada
kami, sungguh saya melihat saudara kalian (Muhammad) mengajari
kalian berbagai hal sampai urusan tinja, Salman menjawab, ya tentu saja,
sesungguhnya beliau melarang kami istinja’ dengan tangan kanan atau
menghadap kiblat dan melarang kami untuk istinja;, dengan kotoran
kering dan tulang, janganlah salah seorang di antara kalian istinja’
dengan batu yang kurang dari tiga (HR. Muslim Abu Dawud dan al-
Tirmidzi, Naulul Authar jilid 1: 115)
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Dari Asma binti Abu Bakar RA, sesungguhnya Nabi SAW bersabda
tentang darah haidh yang terkena pakaian: hilangkanlah (bekas darah
tersebut), kemudian gosoklah dengan air, kemudian siramlah, dan
shalatlah dengan pakaian tersebut” (HR. al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Abu Hurairah RA. Khaulah binti Yasar RA bertanya: wahai
Rasululah, saya hanya memiliki baju satu, jika saya haid tetap
mengenakannya apa yang harus saya lakukan terhadap (bekas
darahnya tidak hilang) ? la SAW menjawab: “kamu cukup mencucinya
dengan air, dan tidak menjadi masalah dengan bekasnya” (HR. At-
Tirmidzi)
Dua hadis di atas menunjukkan tentang hukum sesuatu yang terkena
najis tapi setelah dicuci bekas najis tersebut tidak bisa hilang, maka
dalam masalah tersebut hukumnya telah dianggap suci.
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1. Pendapat An Nawawi dalam kitab Al Majmu’ jilid 1 halaman 95:

5 Uy 5955 6 (0 J) yoiakell Aes Glie So2i ¥ Al 4015 &1 16583 13
355 45305 43 Gl d39 Ll b Akas s 4z 11k a5 (55 53T il
Ero 3l T3] 3555 05135 Cadugd 515 Baua o1 850051 (2 oila )l ol
RENISTES 7 133301 ¢85 JAIE Sunl &5 4y (lauk 13) {d gl 5K a1y skl

&i

[APE 0 o-, .,’° R X v - .5 s EQ,,.“//,
Caad od @315 % Wl sy O § Sez ¥ Al 45ly) catesd B (25 18545

o Lol 1318 4ud famt Ao 15 2055 ¥ Ll ¥ o8 Lo U Lee bl (o, LSLe
@ﬁ\;gm\;ﬁg\@M;@@\é@;&,ﬁ@m%ﬁa%s@
0} oA 412 o ealiil o35 A1 2 sl o wasa 25 il piall
320 63 LT 3Tl I 4 Ja i b S5 206 e X0 oz el Al B2 a3
Gdaills 3313 53T B33 baad e Syl wlies asle i BB LdaN oKL e
S LA i e P25 o iy Ik G 4090 4as 45 s (s
JI 18351505 13 96 alag aule €l o 5301 G 2 U (o5 G051 peaie

o Sl 9313 531 5155
Kami telah menyebutkan bahwa menghilangkan najis tidak boleh (tidak
sah), menurut pendapat kami dan mayoritas ulama, kecuali dengan air;
maka tidak boleh dengan cuka dan tidak juga dengan cairan lainnnya. Di
antara yang berpendapat demikian adalah Imam Malik, Muhammad bin
Alhasan , Zufar, Ishaq bin Rahawaih, dan merupakan satu di antara dua
pendapat Imam Ahmad. Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Daud berpendapat,
boleh menghilangkan najis dari pakaian dan badan dengan setiap cairan
yang dapat mengalir, yaitu dengan cara membasuhkannya, seperti : cuka
dan air mawar; tidak boleh dengan minyak/ mentega dan kaldu. Ada
informasi (tentang pendapat) dari Abu Yusuf bahwa tidak boleh/tidak
sah menghilangkan najis dari badan kecuali dengan air. Pendapat
mereka dibantah dengan hadis riwayat dari Aisyah ra, yang berkata: “Di
antara kami ada wanita yang hanya memiliki satu pakaian yang
dipakainya ketika ia haid. Jika darah haid mengenai pakaiannya itu,
maka membuangnya dengan mengerik dengan kukunya. Hadis riwayat
al-Bukhari... Dan (dibantah juga) dengan hadis Abi Said al-Khudri ra,
katanya, Rasulullah Saw bersabda: “Jika seorang di antara kamu datang
ke masjid maka hendaknya ia perhatikan, jika ia melihat pada dua alas
kakinya ada kotoran atau sesuatu yang menyakiti, maka hendaklah ia
mengusapnya dan kemudian shalat dengan memakai kedua alas kaki itu.
Hadis hasan diriwayatkan Ahmad dengan sanad yang sahih.
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2. Pendapat As-Syaukani dalam Nailul Authar jili 1 halaman 123
iy aide ) o - ) O Gl aladTs S wisd § cusliall (3 B3l (e
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( Dari Ubadah bin as- Samith dalam Musnad al-Bazzar dengan lafalnya.
Kami bertanya kepada Nabi SAW tentang air seni/kencing, Maka
Jawaban beliau jika air kecing itu mengenai suatu benda, maka cucilah ,
karena sesungguhnya saya meyakini bahwa masalah air kecing ini
terkait dengan azab kubur. ( as-Syaukani Nailul Authar jilid 1 Halaman
123

3. Pendapat Abdurrahman Al-Juzairi dalam Kitab al-Figh ‘ala Madzahib al
Arba’aabh, jilid 1 halaman 82
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Orang pertama yang istinja’ dengan air adalah Nabi Ibrahim as dan Nabi
Muhhamad SAW tetapi prinsip dasar agama Islam adalah toleransi dan

kemudahan yang telah menetapkan kebolehan istinja’ dari setiap benda
yang najis dengan batu dan sejenisnya.

4. Pendapat Abu al-Hasan Ali bin Husain bin Muhammad as-Sughdi dalam
Kitab al-Natfu fil Fatawa jilid 1 halamn 13
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Adapun air yang tidak bisa untuk bersuci dan tidak bisa menghilangkan
najis terdiri dari 7 macam: 1) darah, 2) nanah, 3) air akibat bakar, 4) air
akibat bengkak, 5) air yang bercampur dengan khamr, 6) air yang
bercampur dengan air kencing ), dan 7) air muntahan seseorang.

5. Pendapat Syihabuddin Ahmad bin Isma’il al-Kurani Dalam Lawami; al-
Durar fi Hatki astar al-Mukhtasar jilid 1 halaman 492
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Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa batu kecil dan
belatung yang keluar dari keduanya (dubur atau qubul) seperti halnya
angin, jika keduanya keluar tanpa rasa sakit atau dengan sedikit rasa
sakit. Tetapi kalau keduanya keluar dengan rasa sangat sakit, maka
wajib istinja’ atau istijmar. Adapun jika keluar darah, maka harus
menggunakan air untuk istinja, Abu Bakar mengatakan cukup istijmar

dengan batu, Wallahu a’lam. (Lawami; al-Durar fi Hatki astar al-
Mukhtasar jilid 1 halaman 492)

(\g\a
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6. Pendapat Sulaiman bin Muhammad bin Umar al-Bujairimi al-Mishri al-
Syafi’i sebagai berikut:

2ot ¥ AL e o ylad 1065 (e BAna SIS BN <l (53T Y Lag ¥ 0T ) s
S50 Slam ) Al ¥ 6 215 55 o e s taumy 81 138 i
{183:1 7z bzl e opz=dl Al 4 Sha

Artinya: "Pernyataan (sampai tidak ada bekas) maksudnya karena bekas
najis itu dimaaafkan. Inilah penegasan mereka bahwa sesungguhnya
tidak wajib menghilangkan bekas najis dengan porselin kecil. Pernyataan
Ibnu Hajar bekas najis yang tidak bisa dihilangkan kecuali dengan
porselin kecil dimaafkan.

7. Pendapat Ibnu Rusyd, ulama mazhab Maliki, dalam kitabnya "Bidayah al-
Mujtahid” sebagai berikut:

PEE (PR e lealatiglads Pl cligalll Lt ansd EPRALT
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“Di kalangan ulama dalam menanggapi masalah najis yang tercampur
dengan makanan halal terbagi dalam dua pendapat: pertama, ulama
yang menganggap haram karena terjadinya percampuran walaupun
makanan tersebut tidak berubah warna, bau, dan rasa karena telah
bercampur dengan najis. Pendapat ini adalah pendapat sebagian besar
(jumhur) ulama. Kedua, pendapat ulama yang memperhitungkan
perubahannya. Pendapat ini adalah pendapat mazhab zhahiri dan
pendapat imam Malik.”

8. Pendapat Ibnu al-Khathib as-Syarbini dalam kitab "Mughni al-Muhtaj Ila
Ma'rifati Alfadhi al-Minhaj” sebagai berikut:

(e 53 2000 Gl S a1 3 515 O &) el e (D1 395 Laiad)
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“dan disyaratkan (dalam mencuci barang terkena najis) mengucurkan
air ke tempat yang terkena najis, jika air tersebut sedikit (kurang dari
dua kulah), agar air tersebut tidak malah menjadi mutanajjis. Jika

sebaliknya (tidak dikucur tapi direndam/dicuci dalam air sedikit) maka
menjadi najis karena terkena najis di dalamnya.”
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9. Pendapat Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab "al-Minhaju alQawim”
sebagai berikut:
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“sesuatu yang terkena najis mutawassithah (najis sedang), jika najis ‘aini
(najis zatnya) yaitu najis yang bisa terdeteksi dengan panca indera, maka
wajib menghilangkan zat(najis)nya, yaitu dengan menghilangkan rasa,
warna dan baunya. Dan jika untuk menghilangkan ketiganya harus
menggunakan sabun maka harus menggunakannya. Dan tidak masalah
masih terdeteksinya salah satu dari warna atau baunya jika sulit untuk
menghilangkannya, seperti warna... yang masih melekat setelah dicuci
dan tidak berbekas kecuali bekas...nya dan seperti bau khamr, karena
alasan masyaqqah (sulit menghilangkannya). Tapi jika jika dua-duanya
dari bau dan warna najis masih berbekas di tempat yang telah dicuci
maka tetap dianggap najis, walaupun sulit menghilangkan keduanya.
Begitu juga masih dianggap najis jika masih berbekas rasanya saja,
karena sesungguhnya mudah menghilangkannya dan jarang yang“

10. Keputusan Fatwa MUI tanggal 23 Mei 2003 tentang Standarisasi Fatwa
Halal, khususnya tentang tidak bolehnya mempergunakan suatu
peralatan bergantian antara produk babi dan non babi meskipun sudah
melalui proses pencucian.

11. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 29 Juli 2020
Dengan bertawakkal kepada Allah SWT.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : FATWA TENTANG PENYUCIAN (TATHHIR) MENGGUNAKAN CARA
WET CLEANING
Pertama :  Ketentuan Umum

Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan :

1. Wet cleaning atau mencuci basah adalah mencuci dengan menggunakan
air dengan atau tanpa menggunakan sabun, deterjen atau bahan
pencuci lain untuk menyucikan pakaian dan bahan-bahan lain.

2. Air banyak adalah air yang jumlahnya minimal 2 qullah ( 270 liter).

3. Najis mutawassithah adalah najis sedang, yaitu najis yang ditimbulkan
karena bersentuhan dengan barang najis selain najis mukhaffafah dan
najis mughallazhah.

4. Najis Mughallazhah adalah najis berat, yaitu najisnya babi, anjing, dan
turunan keduanya.
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Kedua :  Ketentuan Hukum

1. Penyucian dengan cara wet cleaning sebagaimana dimaksud pada
ketetuan umum di atas hukumnya boleh (jawaz) dengan syarat
bahan-bahan pencucinya tidak mengandung najis dan proses
penyuciannya dilakukan secara syar’i.

2. Penyucian secara syar’i sebagaimana dimaksud pada poin 1 (satu)
adalah dengan salah satu cara sebagai berikut:
a. Mengucurkan air hingga hilang rasa, bau dan warna najisnya.
b. Memasukkan ke dalam air yang banyak hingga hilang rasa, bau
dan warna najisnya.

3. Dalam hal pakaian yang akan dicuci dengan air yang kurang dari 2
Qullah terdapat benda najis, baik najis mutawassitah maupun
mughalladzah, maka najis tersebut harus dihilangkan lebih dahulu.

4. Dalam hal bahan yang dicuci terdapat najis mughallazhah, cara
mencucinya dengan menggunakan air sebanyak tujuh kali, salah
satunya dengan tanah/debu atau penggantinya yang memiliki daya
pembersih yang sama.

5. Apabila telah dilakukan pencucian sebagaimana pada poin 2 (dua)
secara maksimal akan tetapi salah satu dari bau atau warna, masih
ada karena sulit dihilangkan maka hukumnya suci
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Ketiga :  KetentuanPenutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 28 Muharram 1442 H.
16 September 2020 M.

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua, Sekretaris,

e —
PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A DR.

Mengetahui,
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